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Abstrak
Munculnya banyak operator seluler berkompetisi menawarkan layanan paket internet
menyebabkan konsumen kebingungan untuk menentukan pilihannya. Begitu halnya dengan
mahasiswa sebagai pengguna aktif layanan internet. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui kriteria-kriteria dan alternatif-alternatif yang dipertimbangkan mahasiswa dalam
pemilihan operator seluler penyedia layanan internet. Studi kasus dilakukan terhadap
mahasiswa Teknik Industri Universitas Ahmad Dahlan, dengan jumlah sampel yang diambil
adalah 90 mahasiswa. Responden diminta mengisi kuesioner yang membandingkan tingkat
kepentingan antar kriteria dan antar alternatif. Hasil kuesioner diolah dengan konsep
perbandingan berpasangan. Analisis dengan Analytical Hierarchy Process menunjukkan
bahwa kriteria kecepatan akses merupakan kriteria yang paling dipertimbangkan mahasiswa
dalam memilih operator seluler penyedia layanan internet. Kriteria selanjutnya secara
berturut-turut adalah jangkauan sinyal, harga, dan kuota. Telkomsel menjadi operator seluler
penyedia layanan internet yang paling diminati oleh mahasiswa. Telkomsel terbukti unggul
karena memiliki bobot lokal tertinggi pada setiap kriteria. Alternatif berikutnya yang terpilih
secara berturut-turut adalah XL dan Indosat

1. PENDAHULUAN
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi di Indonesia salah satunya ditandai

dengan meningkatnya jumlah pengguna internet di Indonesia setiap tahunnya. Alat komunikasi
berupa mobile phone yang dilengkapi dengan layanan internet mampu mempermudah komunikasi
dan pencarian informasi yang dilakukan. Banyaknya pengguna layanan internet juga terlihat
berdasarkan prediksi yang menunjukkan bahwa Indonesia akan menduduki peringkat 5 dunia
dalam hal penggunaan internet dengan mobile phone (Liu et al., 2015). Hal ini memunculkan
banyaknya operator seluler penyedia internet yang berkompetisi menawarkan layanan paket
internet yang menarik konsumen. Berbagai pilihan penyedia paket internet ini tidak jarang
membuat konsumen bingung dalam menentukan layanan paket internet yang sesuai dengan
kebutuhan. Hal ini disebabkan konsumen perlu mempertimbangkan berbagai kriteria sebelum
memutuskan memilih operator seluler paket internet yang akan digunakan. Terlebih lagi aturan dari
Kementerian Komunikasi dan Informatika Republik Indonesia, menyatakan bahwa masyawakat
wajib melakukan registrasi kartu Subsriber Identity Module (SIM) yang dimilikinya berdasarkan
Nomor Induk Kependudukan (NIK). Satu NIK hanya dapat digunakan untuk registrasi sebanyak
maksimal 3 kartu (Hutabarat, 2018). Untuk itu konsumen perlu mempertimbangkan dengan baik
operator seluler yang akan dipilih sebagai penyedia layanan internet.

Begitu halnya dengan mahasiswa yang merupakan salah satu pengguna aktif layanan paket
internet. Umumnya mahasiswa membutuhkan layanan internet untuk mempermudah komunikasi
dan informasi yang diperlukan untuk mendukung perkuliahan, seperti mencari referensi tugas dan
materi kuliah. Akses internet merupakan salah satu solusi bagi mahasiswa di lembaga pendidikan
swasta untuk mengatasi keterbatasan literatur yang tersedia di perpustakaan (Hidayat, 2010).
Teknik Industri, Universitas Ahmad Dahlan (UAD) merupakan salah satu program studi di
Perguruan Tinggi Swasta Yogyakarta yang memiliki jumlah mahasiswa cukup banyak, yaitu
sejumlah 700 mahasiswa. Untuk mendukung kegiatan perkuliahan, mereka biasa menggunakan
layanan paket internet dari operator seluler, selain menggunakan layanan wifi yang berada di
kampus. Berbagai tawaran menarik dari operator seluler penyedia layanan paket internet, seperti
harga, kecepatan, dan jangkauan sinyal menjadi pertimbangan mahasiswa dalam memilih operator
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seluler. Berbagai kriteria ini menyebabkan pemilihan operator seluer penyedia layanan paket
internet menjadi hal yang tidak mudah bagi mahasiswa sebagai seorang pengambil keputusan.

Fitriyani & Helmud (2016), melakukan penelitian sejenis berkaitan dengan penentuan paket
internet android dengan objek masyarakat umum. Responden yang diambil sejumlah 3 orang dari
masyarakat yang akan membeli dan sudah mempunyai paket internet android. Kriteria yang
dipertimbangkan adalah kebutuhan, tarif, dan sinyal. Kriteria lain yang digunakan dalam pemilihan
paket internet mobile broadband adalah harga, kuota, dan kecepatan (Rosmawanti & Impron,
2013). Pengolahan data dilakukan dengan metode Simple Additive Weighting (SAW) untuk
menghasilkan web Sistem Pendukung Keputusan pemilihan paket internet mobile broadband.
Penelitian lainnya oleh Rizaldi (2017) menggunakan Analytical Hierarchy Process (AHP) dalam
pemilihan operator seluler secara umum. Kriteria yang didapat dari wawancara dengan konsumen
adalah harga, tarif, promo, dan masa aktif operator seluler, sedangkan untuk alternatif pilihan
keputusan adalah AS, Simpati, Loop, Axis, dan IM3. Hasil akhir yang dibuat berupa Sistem
Pengambilan Keputusan untuk membantu konsumen dalam pemilihan operator seluler yang sesuai.
Malladi & Min (2005) juga menggunakan AHP untuk memodelkan pendukung keputusan dalam
pemilihan teknologi akses intermet di pedesaan, dengan pilihan alternatif keputusan Digital
Subscriber Line (DSL), kabel, dan wireless.

Metode AHP juga dibandingkan dengan metode SAW (Simple Additive Weighting) untuk
pembuatan tool berbasis web system pendukung keputusan yang membantu masyarakat umum
dalam memilih paket layanan internet. Hasil menunjukkan bahwa AHP lebih sesuai digunakan
untuk perspektif konsumen (Pawestri & Sihwi, 2012). Penggunaan AHP banyak dikombinasikan
dengan metode lain, seperti AHP dan TOPSIS untuk pemilihan sustainable supplier pada industri
baja di Iran (Azimifard, Moosavirad, & Ariafar, 2018) dan clustering dan AHP untuk mengevaluasi
klaim data yang mencurigakan dari penyedia layanan kesehatan (Hillerman et al., 2017). Metode
lainnya adalah Weighted Product. Sulehu (2015) menggunakan Weighted Product untuk
menyelesaikan permasalahan pemilihan layanan internet service provider di STMIK AKBA
dengan 12 kriteria yang dipertimbangkan.

Berdasarkan studi literatur yang telah dilakukan, permasalahan penentuan operator seluler
layanan paket internet oleh mahasiswa Teknik Industri UAD dapat diselesaikan dengan metode
AHP. Hal ini disebabkan AHP sesuai digunakan untuk mengukur faktor kuantitatif dan kualitatif
dalam pengambilan keputusan. Metode ini memfasilitasi pengambilan keputusan berdasarkan
judgement, intuisi, ingatan, dan faktor lainnya yang mungkin mempengaruhi pengambilan
keputusan dalam struktur hierarki multilevel (Bayazit, 2005). Penggunaan AHP berguna dalam
membandingkan berbagai kriteria dan alternatif, dalam kasus ini adalah kriteria dan alternatif
operator seluler penyedia paket internet bagi mahasiswa Teknik Industri, Universitas Ahmad
Dahlan. AHP didasarkan pada serangkaian perbandingan berpasangan (pairwise comparison) yang
mengizinkan alternatif-alternatif yang tersedia untuk diurutkan berdasarkan alternatif yang paling
sesuai dengan tujuan, dengan mempertimbangkan beberapa kriteria (Saaty, 1980).

2. METODOLOGI
Studi pendahuluan dilakukan untuk mengetahui permasalahan yang terjadi, melalui studi

literatur berkaitan dengan pemilihan operator seluler untuk paket internet di kalangan mahasiswa,
serta observasi dan wawancara terhadap mahasiswa Teknik Industri, Universitas Ahmad Dahlan
sebagai konsumen atau pengambil keputusan pada kasus ini. Berdasarkan hasil wawancara dan
studi literatur yang dilakukan, didapatkan 4 kriteria yang dipertimbangkan oleh pengambil
keputusan, yaitu harga, jumlah kuota, kecepatan, dan jangkauan sinyal (Pawestri & Sihwi, 2012;
Rizaldi, 2017; Rosmawanti & Impron, 2013). Penjelasan dari masing-masing kriteria adalah
sebagai berikut:
a. Harga, yaitu harga jual di pasaran untuk konsumen dari berbagai operator seluler penyedia

paket internet.
b. Jumlah kuota, yaitu berbagai pilihan kuota yang ditawarkan dari berbagai operator seluler

penyedia paket internet untuk konsumen.
c. Kecepatan akses internet, yaitu kecepatan transfer data pada saat melakukan akses melalui

jalur internet
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d. Jangkauan sinyal, yaitu menunjukkan luasan wilayah yang dapat dijangkau oleh sinyal
internet dari operator seluler tersebut.
Untuk alternatif keputusan didapatkan dari hasil wawancara terhadap pengambil keputusan

dan studi literatur sehingga diperoleh 3 operator seluler penyedia paket internet yang paling banyak
diminati untuk digunakan oleh mahasiswa Teknik Industri, Universitas Ahmad Dahlan, yaitu
Telkomsel, Indosat, dan XL. Hasil yang didapatkan sesuai dengan hasil survei dari Warta Ekonomi
(2017) menunjukkan bahwa Telkomsel, Indosat, dan XL merupakan merk yang sering digunakan
untuk kategori penyedia layanan internet untuk telepon genggam.

Langkah selanjutnya adalah pengumpulan data melalui penyebaran kuesioner kepada
responden, yaitu mahasiswa Teknik Industri, Universitas Ahmad Dahlan. Jumlah sampel yang
diambil dihitung berdasarkan rumus Slovin, yaitu sejumlah 90 orang responden.Teknik sampling
yang digunakan adalah purposive sampling karena responden terpilih sebagai sampel adalah
konsumen yang akan dan telah menggunakan operator seluler penyedia paket internet. 90 orang
responden diminta untuk mengisi kuesioner yang berisi mengenai kriteria-kriteria dan alternatif-
alternatif yang dipertimbangkan dalam pemilihan operator seluler penyedia paket internet.
Pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner disusun dengan membandingkan tingkat kepentingan antar
kriteria dan antar alternatif dengan menggunakan skala tingkat kepentingan menurut Saaty (1980)
dari 1 hingga 9.

Hasil kuesioner responden diolah dengan menggunakan konsep perbandingan berpasangan
untuk mendapatkan nilai pembobotan setiap kriteria dan alternatif. Sebelumnya dilakukan
perhitungan rata-rata geometrik untuk memberikan pendekatan rata-rata yang lebih baik karena
dapat menghilangkan simpangan nilai-nilai yang diberikan banyak responden dalam kuesioner.
Pengolahan data dilakukan dengan bantuan Microsoft Excel, sedangkan analisis dilakukan melalui
studi literatur, pengamatan, dan wawancara lebih lanjut terhadap responden.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan penetapan tujuan, kriteria,dan alternatif yang telah ditetapkan melalui hasil

wawancara, observasi, dan studi literatur, maka disusun hirarki keputusan seperti terlihat pada
gambar 1.

Gambar 1. Hirarki keputusan

Setelah dibuat hirarki keputusan, disusun kuesioner untuk mengetahui nilai bobot masing-
masing kriteria dan alternatif melalui perbandingan berpasangan. Hasil isian kuesioner dari seluruh
responden digabungkan dengan menggunakan rata-rata geometrik atau rata-rata ukur. Hasil
perhitungan rata-rata geometrik tersebut kemudian disusun ke dalam matriks perbandingan
berpasangan yang terdiri dari matriks perbandingan kriteria, matriks perbandingan berdasarkan
kriteria harga, matriks perbandingan berdasarkan kriteria kuota, matriks perbandingan berdasarkan
kriteria kecepatan akses, dan matriks perbandingan berdasarkan kriteria jangkauan sinyal. Tabel 1
menunjukkan matriks perbandingan kriteria.

Tabel 1. Matriks perbandingan kriteria
Kriteria Harga Kuota Kecepatan Akses Jangkauan sinyal
Harga 1 1,18 0,413 0,331
Kuota 0,847 1 0,383 0,457
Kecepatan Akses 2,421 2,611 1 1,357
Jangkauan sinyal 3,021 2,188 0,737 1
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Masing-masing matriks perbandingan berpasangan diolah dengan metode normalisasi kolom,
sehingga diperoleh bobot untuk masing-masing kriteria dan alternatif seperti terlihat pada Gambar
2 dan Tabel 6.

Gambar 2. Bobot kriteria

Berdasarkan pembobotan kriteria, didapatkan hasil bahwa kecepatan akses merupakan kriteria
yang menjadi prioritas utama bagi konsumen dalam pemilihan operator seluler untuk paket
internet, dengan bobot sebesar 38,1%. Kriteria lain yang dipertimbangkan secara berturut-turut
jangkauan sinyal, harga dan kuota dengan nilai bobot sebesar 33,42%, 14,36, dan 13,90%.
Mahasiswa membutuhkan layanan internet yang memiliki kecepatan akses tinggi untuk
mengerjakan tugas dan mencari referensi kuliah. Mahasiswa identik dengan berbagai macam
kegiatan yang diikuti, baik di dalam kampus maupun luar kampus. Selain itu, mahasiswa identik
juga dengan menerima banyak tugas dari berbagai mata kuliah. Akibatnya, waktu yang dibutuhkan
untuk penyelesaian tugas maupun mencari sumber referensi kuliah menjadi. Hal ini menyebabkan
mahasiswa sangat mempertimbangkan layanan internet yang memiliki kecepatan akses tinggi
sehingga segala pekerjaan dapat diselesaikan tepat waktu. Untuk hasil perhitungan bobot lokal
alternatif berdasarkan kriteria dapat dilihat pada Tabel 2

Tabel 2. Bobot lokal alternatif berdasarkan kriteria
No. Kriteria Alternatif Bobot lokal alternatif

1 Harga
Telkomsel 37,81%
Indosat 28,14%
XL 34,05%

2 Kuota
Telkomsel 34,23%
Indosat 32,52%
XL 33,25%

3 Kecepatan akses
Telkomsel 67,47%
Indosat 12,56%
XL 19,96%

4 Jangkauan sinyal
Telkomsel 70,17%
Indosat 12,16%
XL 17,66%

Hasil pengolahan data pada Tabel 2 menunjukkan bahwa dari semua kriteria, operator seluler
Telkomsel memiliki nilai bobot lokal yang paling tinggi dibandingkan dengan operator seluler
Indosat dan XL. Nilai bobot lokal berdasarkan kriteria harga, kuota kecepatan akses dan jangkauan
sinyal masing-masing memiliki nilai 37,81%, 34,23%, 67,47% dan 70,17%. Operator seluler XL
menempati posisi kedua untuk bobot tertinggi berdasarkan setiap kriteria, sedangkan operator
Indosat menempati posisi terakhir. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan, harga paket internet
untuk operator seluler Telkomsel lebih mahal dibandingkan dengan operator lain. Namun, hasil
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wawancara dengan responden menyatakan bahwa hal tersebut tidak menjadi masalah karena
kualitas layanan yang diberikan baik.

Berdasarkan perhitungan jika dilihat dari kriteria kuota, Telkomsel, XL, dan Indosat memiliki
bobot lokal yang hampir sama. Hal ini disebabkan ketiga operator seluler menawarkan berbagai
pilihan kuota yang hampir sama pula, seperti kuota internet 50MB, 1GB, 3GB, 6GB, 15GB dan
lain sebagainya. Mahasiswa dapat dengan mudah menggunakan pilihan kuota internet yang tersedia
sesuai dengan kebutuhannya. Berdasarkan kriteria kecepatan akses dan jangkauan sinyal,
Telkomsel jauh lebih unggul dibandingkan dengan Indosat dan XL. Telkomsel gencar melakukan
pembangunan infrastruktur Base Transceiver Station (BTS) untuk memperluas jangkauan sinyal
dan meningkatkan kecepatan akses internet (Ombudsman RI, 2017). Gambar 3 menunjukkan
jumlah BTS yang dimiliki oleh operator seluler Telkomsel hingga tahun 2016.

Gambar 3. Jumlah BTS operator seluler tahun 2016

Berdasarkan Gambar 1. terlihat bahwa operator seluler Telkomsel memiliki BTS sejumlah
118.700 unit, jauh di atas jumlah yang dimiliki pesaing-pesaingnya. Hal ini menyebabkan
Telkomsel memiliki jangkauan sinyal dan kecepatan akses yang lebih tinggi dibandingkan yang
lain. Untuk hasil perhitungan bobot global alternatif dapat dilihat pada Gambar 4.

Gambar 4. Bobot global alternatif

Analisis perhitungan bobot global alternative menunjukkan bahwa alternatif yang menjadi
prioritas utama mahasiswa adalah operator seluler Telkomsel, kemudian secara berturut-turut
menempati peringkat kedua dan ketiga adalah XL dan Indosat. Telkomsel terpilih sebagai prioritas
utama disebabkan oleh keunggulan Telkomsel pada setiap kriteria. Hal ini ditunjukkan dari
perolehan semua bobot lokal lebih besar dibandingkan Indosat dan XL. Hasil ini sesuai dengan
data dari katadata.co.id (2018) menunjukkan bahwa pengguna Telkomsel merupakan pengguna
operator seluler terbesar dibandingkan dengan yang lain, yaitu sebanyak 167,8 juta pelanggan.
Telkomsel merupakan operator seluler yang sangat memperhatikan kepuasan pelanggan. Strategi
bisnis yang digunakan yaitu dengan konsep Customer Relationship Management (CRM) melaui
komitmennya untuk melakukan inovasi pengembangan produk dan layanan.Perhitungan nilai
Consistency Ratio (CR) dilakukan untuk melihat nilai error atau inkonsistensi setiap matriks
perbandingan berpasangan. Nilai CR yang didapatkan pada setiap matriks perbandingan
berpasangan yaitu 0,0126, 0,00041, 0,00023, 0,000013, dan 0,0129. Nilai CR setiap matriks
berpasangan kurang dari 0,1 atau 10 % sehingga nilai setiap matriks sudah konsisten. Hal ini



Analytical Hierarchy Process dalam Pemilihan Operator Seluler… (Jatiningrum dkk.)

ISBN 978-602-52386-1-1
12

menunjukkan bahwa nilai-nilai yang telah diolah dapat dibenarkan atau konsisten, sehingga dapat
digunakan sebagai alat untuk pengambilan keputusan dalam pemilihan operator seluler untuk paket
internet.

4. KESIMPULAN
Kriteria terpenting yang dipertimbangkan oleh mahasiswa Teknik Industri UAD dalam

memilih layanan paket internet adalah kecepatan akses. Hal ini disebabkan mahasiswa memerlukan
akses internet yang cepat agar pengerjaan tugas maupun pencarian referensi kuliah dapat dilakukan
dalam waktu singkat. Untuk operator seluler penyedia layanan paket internet yang terpilih adalah
Telkomsel. Telkomsel menawarkan kecepatan akses tinggi dan jangkauan sinyal yang luas, sesuai
dengan kebutuhan mahasiswa.
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